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ABSTRAKSI 

 

Jovanica Aprilio Wahyu Irawan, 2023, NIT: 561911337460, “Pelaksanaan 

Angkutan Laut Khusus Ternak Sapi dalam Program Tol Laut Di MV Ocean 

Swagman”, Skripsi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Program 

Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : 

DARYANTO, S.H., M.M., Pembimbing II : H. MUSTHOLIQ, M.M., 

M.Mar.E. 

 
Tol Laut adalah konsep pengangkutan laut yang dicanangkan oleh Presiden 

Joko Widodo untuk menjangkau dan mendistribusikan logistik serta hewanternak 

ke daerah tertinggal, terpencil, terluar, dan perbatasan di Indonesia. Angkutan laut 

khusus ternak dibentuk sebagai sarana transportasi laut untuk menghubungkan 

komoditi ternak dari produsen kepada konsumen. Namun, masalah ketersediaan 

muatan hewan ternak menjadi kendala yang dihadapi oleh perusahaan perkapalan 

dan perusahaan keagenan. Untuk itu, penelitian ini memiliki 2 (dua) rumusan 

masalah, yaitu 1) Apa kendala yang dialami MV Ocean Swagman dalam 

melaksanakan pengangkutan ternak sapi? 2) Bagaimana cara efektif untuk 

melaksanakan pengangkutan ternak sapi oleh MV Ocean Swagman? Tujuan 

penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis kendala yang dialami MV 

Ocean Swagman dalam melaksanakan pengakutan ternak sapi dan merumuskan 

cara efektif untuk melaksanakan pengangkutan ternak sapi oleh MV Ocean 

Swagman. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan 

menguraikan secara sistematis kendala yang dihadapi MV Ocean Swagman dalam 

melaksanakan pengangkutan ternak sapi dan cara untuk mengefektifkan kegiatan 

pengangkutan ternak sapi oleh MV Ocean Swagman. Perolehan sumber data 

dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan 

disertai studi kepustakaan terkait program tol laut dan angkutan laut khusus ternak. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kendala yang dihadapi oleh MV Ocean 

Swagman dalam melaksanakan pengangkutan ternak sapi yaitu 1) kebutuhan akan 

daging sapi yang masih cenderung fluktuatif dan 2)kekosongan muatan balik bagi 

MV Ocean Swagman. Cara untuk mengefektifkan pengangkutan ternak sapi yaitu 

dengan 1) Subsidi harga daging sapi oleh pemerintah dan 2) Subsidi biaya 

operasional pengangkutan hasil ternak oleh pemerintah. Dengan cara demikian, 

maka diharapkan program angkutan laut khusus ternak dapat berjalan dengan baik 

dan lancar serta mencapai tujuan untuk pemerataan ekonomi bagi masyarakat. 

 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Angkutan Laut Khusus, Ternak 

 



 

x 

 

ABSTRACT 

 

Jovanica Aprilio Wahyu Irawan, 2023. NIT: 561911337460 K, “Pelaksanaan 

Angkutan Laut Khusus Ternak Sapi Dalam Program Tol Laut DI MV. Ocean 

Swagman”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Daryanto, S.H., M.M. Pembimbing II: H. Mustholiq, M.M., 

M.Mar.E.  

 

The Sea Highway is a sea transportation concept launched by President Joko 

Widodo to reach and distribute logistics and livestock to underdeveloped, remote, 

outermost and border areas in Indonesia. Sea transport specifically for livestock 

was established as a means of sea trasnportation to connect livestock commodities 

from producers to consumers. However, the problem of the availability of 

livestock cargo is an obstacle faced by shipping companies and agency 

companies. For this reason, this study has 2 (two) problem formulations, namely 

1) What are the obstacles experienced by MV Ocean Swagman in transporting 

cattle? 2) How effective is the transport of cattle by MV Ocean Swagman?. The 

purpose of this study was to identify and analyze the obstacles experienced by 

MV Ocean Swagman in transporting cattle and to formulate an effective way to 

transport cattle by MV Ocean Swagman. 

 

The method used in this research is descriptive qualitative by systematically 

describing the obstacle faced by MV Ocean Swagman in trasnporting cattle and 

ways to make cattle transport activities more effective by MV Ocean Swagman. 

Obtaining data sources was carried out by means of interviews, observation, and 

documantation which was carried out along with literature studies related to the 

sea highway program and sea transportation specifically for livestock. 

 

The results of this study indicate that the obstacles faced by MV Ocean 

Swagman in carrying out the transportation of cattle are 1) the need for beef 

which tends to fluctuate and 2) the vacancy for return cargo for MV Ocean 

Swagman. The way to make cattle transportation more effective is by 1) 

subsidizing the price of beef by the government and 2) subsidizing the operational 

costs of transporting livestock products by the government. In this way, it is 

expected that a special sea transportation program for livestock Can run well and 

smoothly and achieve goals for economic equality for the community. 

 

 

Keywords: Implementation, Special Sea Transportation, Livestock. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 
Indonesia merupakan Negara maritim yang luas wilayah perairannya 

lebih dari pada daratan. Memiliki 17.499 pulau yang mendiami 3.25 juta 

km2 luas perairan yang tersebar dari sabang sampai merauke. Sebagai 

Negara maritim, Negara Indonesia memanfaatkan potensi tersebut dengan 

mengembangkan dan memajukan berbagai sektor kemaritiman, dimana salah 

satunya adalah angkutan laut. Sebagai Negara maritim, untuk 

mengembangkan potensi sumber daya maritim didasari oleh undang-undang, 

salah satunya yaitu Peraturan Pemerintahan Nomor 20 Tahun 2010. 

Berdasarkan Peraturan Nomor 20 Tahun 2010 tentang Angkutan di 

Perairan, angkutan laut adalah kegiatan angkutan yang menurut kegiatannya 

melayani kegiatan angkutan laut. Angkutan laut memegang peranan penting 

untuk menunjang kelancaran proses distribusi karena peranan penting untuk 

menunjang proses distribusi karena dinilai lebih praktis. Selain itu angkutan 

laut juga memiliki kapasitas pemuatan yang besar. Jumlah armada dan 

sumber daya manusia yang cukup banyak membuat alur proses perputaran 

logistik tetap terjaga bahkan semakin meningkat. 

Indonesia juga merupakan negara yang sumber daya alam dan 

hewaninya sangat terjaga. Terlebih pada wilayah yang alam dan hutannya 

masih terjaga dengan baik seperti Kalimantan, NTB (Nusa Tenggara 

Barat), NTT (Nusa Tenggara Timur), Sulawesi Selatan, dan Bandar 
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Lampung. Oleh karena itu masyarakat Indonesia dapat memenuhi kebutuhan 

pangan secara mandiri yang diambil dari sumber daya alam dan hewani yang 

ada di wilayah Indonesia tanpa harus melakukan impor. Sebagai contoh, 

Indonesia merupakan negara produksi ternak yang besar seperti ternak sapi. 

Dengan penyebaran wilayah produsen ternak yang luas hampir di setiap 

pulau Indonesia seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, NTT, NTB, 

Sulawesi Selatan, dan Bandar Lampung. Akan tetapi, selama ini sentra 

produksi yang memasok ternak sapi terhadap konsumen di wilayah 

Indonesia hanya NTB dan NTT yang melalui pelabuhan Kupang. 

Pemasokan ternak sapi terhadap wilayah konsumen oleh wilayah 

produsen yang selama ini sudah dilaksanakan masih kurang efektif baik dari 

segi biaya pengiriman, jumlah yang dikirim, dan kesehatan hewan ternak 

tersebut seperti penyusutan bobot ternak tersebut. Maka dari itu pemerintah 

Indonesia menyediakan angkutan ternak khusus yaitu berupa kapal khusus 

ternak. Angkutan khusus ternak ini merupakan wujud implementasi dari tol 

laut yang merupakan gagasan Presiden Joko Widodo untuk menjaga 

pemerataan distribusi ternak di seluruh wilayah Indonesia. 

Tol Laut adalah konsep pengangkutan laut yang dicanangkan oleh 

Presiden Joko Widodo untuk menjangkau dan mendistribusikan logistik serta 

hewan ternak ke daerah tertinggal, terpencil, terluar, dan perbatasan di 

Indonesia. Dalam pelaksanaanya tol laut dibagi menjadi tiga yaitu : 

1.  Penyelenggaraan angkutan muatan barang. 

2.  Penyelenggaraan angkutan perintis. 
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3.  Serta penyelenggaraan angkutan ternak. 

Dengan adanya angkutan khusus ternak yang disediakan oleh 

pemerintah, maka dapat mengurangi biaya pengiriman dan dapat 

meningkatkan kesehatan dari hewan ternak tersebut agar bobot ternak tetap 

terjaga sampai kepada konsumen. Dalam upaya penanganan masalah 

ketersediaan hewan ternak, maka pengefektifan angkutan ternak sapi pada 

program tol laut menjadi fokus utama penulis. Seperti yang kita ketahui, 

pelaksanaan program tol laut masih mengalami banyak kendala. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penulis terdorong untuk 

mengangkat masalah perihal keefektivitasan program ini kedalam skripsi 

yang berjudul: “Pelaksanaan Angkutan Laut Khusus Ternak Sapi dalam 

Program Tol Laut Di MV Ocean Swagman.” 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Dalam suatu penelitian, rumusan masalah sangatlah penting. Rumusan 

masalah akan mempermudah dalam melakukan penelitian dalam mencari 

jawaban yang tepat atau sesuai. Sehubungan dengan uraian yang telah 

dikemukakan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas sebagai pokok permasalahan pada skripsi ini adalah : 

1.  Apa kendala yang dialami MV Ocean Swagman dalam melaksanakan 

pengangkutan ternak sapi? 

2.  Bagaimana cara efektif untuk melaksanakan pengangkutan ternak sapi oleh MV 

Ocean Swagman? 



4  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan yang dituangka dalam skripsi ini adalah : 

1.  Untuk mengetahui kendala yang dialami MV Ocean Swagman dalam 

melaksanakan pengangkutan ternak sapi. 

2.  Untuk mengetahui cara efektif untuk melaksanakan pengangkutan ternak 

sapi oleh MV Ocean Swagman. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian mengenai “Pelaksanaan Angkutan Laut Khusus Ternak 

Sapi dalam Program Tol Laut Di MV Ocean Swagman” ini diharapkan 

dapat di mengerti bukan hanya penulis tetapi juga bagi para pembaca. 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.  Manfaat Teoritis 

1.4.1  Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan guna dijadikan 

bahan acuan untuk penelitian berikutnya sehingga dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik dan akurat. 

1.4.2  Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para pembaca, 

termasuk instansi terkait dan diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan masukan yang dapat berguna untuk pengembang 

sumber daya manusia dan personal soft skill sehingga siap 

menghadapi dunia kerja atau bisnis. 
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2.   Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata kepada 

berbagai pihak untuk menambah ilmu tentang manfaat angkutan ternak 

sapi terhadap persebaran komoditi hewan ternak di wilayah Indonesia, 

selain itu : 

2.4.1     Untuk memberikan informasi dan pengembangan kajian ilmu 

terhadap angkutan laut khusus ternak dalam program tol laut di 

Indonesia. 

2.4.2     Untuk memberikan informasi mengenai penyelenggaraan 

angkutan laut khusus ternak sapi di PT. Adhigana Pratama 

Mulya Batam pada MV Ocean Swagman. 

2.4.3     Sebagai informasi bagi masyarakat awam terhadap program Tol 

Laut serta sebagai referensi dan pertimbangan bagi para calon 

pengguna jasa Tol Laut dalam pengangkutan muatan hewan 

ternak. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1   Kajian Pustaka 

 

2.1.1    Pengertian Angkutan Laut Khusus 

 

Era kemajuan informasi, teknologi, dan komunikasi 

menyebabkan terjadinya perubahan yang mendasar pada seluruh 

elemen kehidupan manusia. Secara naluri, manusia ingin segala 

urusan dalam kehidupannya menjadi mudah, murah, dan cepat. 

Bidang transportasi merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia 

yang didasari oleh berbagai kepentingan, mulai dari mobilisasi 

pekerjaan, mobilisasi barang atau produk, dan mobilisasi sebagai jasa 

yang diberikan dalam dunia perdagangan. Sebab itu, maka 

keberadaan angkutan transportasi harus memadai dan menjamin 

kepuasan konsumen atas jasa yang diberikan. Indonesia merupakan 

negara yang 2/3 (dua per tiga) bagiannya ialah laut, artinya luas lautan 

lebih dari luas daratan. Aksebilitas menjadi masalah utama dalam 

mobilitas perdagangan, terutama mobilitas laut. Keterbutuhan 

transportasi laut sangat mendesak sehingga perlu ada komoditi jasa 

dengan formula terbaik untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan 

meningkatkan geliat ekonomi masyarakat. 

Angkutan laut menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 59 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait 
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Dengan Angkutan Di Perairan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

angkutan yang digunakan sebagai sarana untuk melayani mobilisasi 

yang berkaitan dengan kepentingan usaha untuk menunjang 

kebutuhan pokok dalam suatu kegiatan usaha itu sendiri. 

(Permenhub, 2021) Angkutan laut memang menjadi sarana utama 

yang sangat penting dalam menunjang perekonomian, baik 

masyarakat, perusahaan, maupun perekonomian negara. Angkutan 

laut menjadi bagian penting dalam sistem transportasi laut, karena 

disamping angkutan laut, diperlukan juga fasilitas penunjang seperti 

pelabuhan yang menjadi sentra untuk bongkar muat barang. 

Angkutan laut khusus berarti fasilitas yang disediakan 

dilatarbelakangi oleh motif tertentu yaitu menunjang perekonomian 

dan tujuan tertentu yaitu melancarkan, memudahkan, dan 

meningkatkan mobilitas perekonomian sehingga dapat memberikan 

kesejahteraan bagi masyarakat. (Putra, dkk. 2022: 58) Dalam 

penelitian ini, angkutan laut khusus yang dimaksud ialah kapal 

motor yang digunakan secara khusus untuk mengangkut hewan 

ternak (sapi) dari lokasi produsen atau peternak menuju lokasi 

konsumen dengan melewati jalur laut. Hal ini dimaksudkan untuk 

memudahkan mobilitas pengiriman komoditi ternak agar mudah dan 

cepat sampai ke tujuan dengan fasilitas yang memadai guna 

menjamin keselamatan, keutuhan, dan kualitas komoditi ternak yang 

diperdagangkan. 
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2.1.2   Pengertian Ternak Sapi 

 

Status Indonesia yang menjadi negara kepulauan terbesar di 

dunia memberi manfaat bagi kehidupan warganya. Data yang 

dihasilan dalam “The State of Indonesia’s Forest (SOFO) 2020” 

yang dirilis oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) menyebutkan bahwa secara hukum, luas hutan yang masuk 

dan menjadi milik Indonesia ialah 120,5 juta hektare. Tentu ini 

menjadi sumber daya hayati yang dapat dikelola menjadi sumber 

ekonomi pokok waraganya. Keasrian lingkungan ini yang 

menyebabkan kehidupan hewan di Indonesia menjadi berkembang 

dengan pesat. Sapi menjadi salah satu hewan yang banyak 

ditemukan di Indonesia dan persebarannya cenderung merata. 

Beberapa daerah memiliki ciri khusus sapi yang dipengaruhi oleh 

adat, kebiasaan, dan cara merawat sapi yang dilakukan oleh 

masyarakat. Sapi sendiri merupakan hewan ternak yang banyak 

dipelihara oleh manusia. Sapi bagian dari famili bison, banteng, 

kerbau, dan anoa. (Abidin, 2002). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Sapi NTT 

Sumber : Republika.co.id 
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Ternak sapi bahkan menjadi pemenuh kebutuhan sekitar 50% 

daging di dunia. Tidak hanya itu, kebutuhan manusia akan susu juga 

95% dipenuhi oleh sapi dan 85% kebutuhan manusia akan kulit 

hewan untuk dijadikan bahan pembuatan sepatu dihasilkan oleh sapi. 

Sapi potong asli Indonesia merupakan jenis sapi yang memang secara 

historis sudah ada dan dikembangbiakan di Indonesia. Sedangkan 

sapi lokal merupakan jenis sapi yang berasal dari wilayah luar 

Indonesia namun sudah dikembangbiakan dan dibudiyakan di 

Indonesia dalam kurun waktu cukup lama sehingga menghasilkan 

satu sapi yang memiliki ciri tertentu dan bersifat khas. Sapi potong 

yang asli Indonesia diidentifikasi hanya terdapat sapi Bali dengan 

nama latin bos sondaicus, sedangkan yang tergolong sapi lokal 

dimiliki yaitu sapi Madura, dan sapi Sumba Ongole. (Rianto & 

Purbowati, 2011) 

Dalam penelitian ini, produsen sapi dengan intensitas dan 

eksistensi yang tinggi berada di wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT) 

dan Nusa Tenggara Barat (NTB). Kedua wilayah tersebut memiliki 

nilai kepercayaan masyarakat yang tinggi oleh sebab itu kebutuhan 

pasar akan sapi yang dihasilkan dari produsen sapi NTT dan NTB. 

Keberadaan angkutan laut khusus yang menjadi sarana mobilitas 

hewan ternak sapi ini yang menjadi bagian penting untuk 

menghubungkan produsen dengan konsumen sehingga memperoleh 

pendapatan akan kebutuhan masing- masing yang bernilai ekonomis. 
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2.1.3   Pengertian Tol Laut 

 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa Indonesia 

memiliki luas lautan 2/3 (dua pertiga) dari keseluruhan wilayahnya. 

Di daratan yang luasnya 1/3 (satu pertiga), untuk memudahkan 

mobilitas masyarakat, pemerintah menyediakan fasilitas jalan tol 

dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena 

distribusi bahan pokok, komiditi perdagangan, dan transportasi 

manusia lebih mudah dan cepat. Indonesia disebut sebagai negara 

maritim dengan sejarah yang cukup panjang mewarisi kerajaan-

kerajaan yang berorientasi kelautan. Laut sudah lama menjadi fokus 

yang berupaya menjadi reparadigma orientasi pembangunan yang 

akan dijalankan oleh pemerintah. 

Mulai era Presiden ke 4 Republik Indonesia yaitu KH. 

Abdurrahman Wahid, orientasi kelautan sudah dibangun dengan 

menunjuk Panglima Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang berasal 

dari Matra Laut, yaitu Laksamana Widodo AS. Namun, seiring 

berjalannya waktu, nampaknya pembangunan fasilitas transportasi 

laut belum kunjung terealisasi dengan maksimal. Baru di era Presiden 

Joko Widodo, pembangunan tol laut mulai digaungkan kembali. 

Presiden Joko Widodo sangat bersemangat membangun tol laut 

dengan tujuan untuk memudahkan transportasi laut dan memudahkan 

mobilitas angkutan manusia, ternak, maupun komoditi ekonomi 

lainnya yang membuat kesejahteraan masyarakat akan tercapai. 
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Gambar 2.2 Peta Tol Laut Indonesia 

 

Sumber : kapaldanlogistik.com 

 
 

Tol laut memiliki pengertian yang berbeda dengan jalan yang 

terdapat di darat. Tol laut merupakan jalur pelayaran yang dibuat 

diatas laut dan bebas hambatan. Selain itu, tol laut memiliki fungsi 

untuk menghubungkan satu pelabuhan dengan pelabuhan lain yang 

terdaftar dalam peta dan trayek tol laut di Indonesia, seperti 

pelabuhan Tanjung Priok dengan Tanjung Perak, pelabuhan Sorong 

dengan Tanjung Perak, dan sebagainya. Perlu diketahui, kapal yang 

melintasi jalur tol laut ini merupakan kapal khusus yang harus 

memenuhi beberapa persyaratan, diantaranya volume angkut yang 

besar dan kualitas yang unggul. Hal ini disebabkan karena tol laut 

dimaksudkan untuk memberikan jalur pelayaran yang dapat 

memudahkan distribusi logistik dan jalur perdagangan yang efektif 

sehingga spesifikasi kapal yang dapat melintasi jalur tol laut juga 

bersifat khusus. 
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Jalur yang akan ditempuh oleh kapal juga relatif cukup jauh, 

seperti jarak antar provinsi. Tol laut tentu diproyeksikan karena 

memiliki beberapa manfaat yang dapat memudahkan pertumbuhan 

ekonomi, beberapa manfaat tol laut diantaranya ialah (FreightSight, 

2022) : 

1.   Kesejahteraan Masyarakat Meningkat 

 

Tol laut diharapkan dapat menjadi fasilitas yang 

memudahkan masyarakat dalam mobilitas logistik dan komoditi 

perdagangan. Tol laut akan memudahkan distribusi logistik dan 

perdagangan sehingga akan terjadi pemerataan ekonomi di 

seluruh wilayah Indonesia. Dengan demikian, kesejahteraan akan 

tercapai karena harga barang murah, ketersediaan bahan pokok 

terjamin, dan disparitas ekonomi tidak terjadi lagi antara daerah 

maju dengan daerah terpencil. 

2.    Angka Pengangguran Berkurang 

 

Seperti manfaat sebelumnya, dengan aksebilitas yang 

meningkat akibat dibangunnya tol laut, maka geliat 

perekonomian dalam hal ini kegiatan usaha akan mudah 

dilakukan. Dengan kemudahan inilah, maka akan membuka dan 

menyerap tenaga kerja yang dibutuhkan karena penyerapan 

tenaga kerja sangat dibutuhkan seiring dengan perkembangan 

dunia usaha sehingga dapat mengurangi angka pengangguran. 

3.   Memudahkan Pembangunan Infrastruktur 
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Kemudahan untuk mencapai suatu wilayah akan memudahkan 

distribusi logistik yang akan digunakan untuk membangun 

infrastruktur di suatu daerah juga lebih mudah. Logistik akan 

dengan mudah, cepat, dan relatif murah jika diangkut oleh kapal 

dengan volume besar dan kemudahan tol laut, sehingga suatu 

daerah dapat dibangun infrastrukturnya untuk meningkatkan 

geliat ekonomi dan nilai jual pariwisata di wilayahnya. 

4.   Logistik Mudah Didistribusikan 

 

Suatu logistik tertentu yang akan dikirim ke suatu wilayah 

tentu mempertimbangkan waktu dan keselamatan barang. 

Selama ini, jalur laut menjadi yang paling lama memakan waktu 

untuk di tempuh. Dengan adanya tol laut, tentu waktu tempuh 

dapat dipersingkat sehingga memudahkan distribusi logistik dari 

satu wilayah ke wilayah lain. 

Dalam penelitian ini, tol laut berfungsi sebagai jalur pelayaran 

yang bebas hambatan untuk menunjang distribusi ternak sapi dari 

produsen ke konsumen sehingga memudahkan proses perdagangan. 

Dengan adanya jalur tol laut yang dilewati oleh kapal khusus ternak 

hewan, biaya pengiriman akan relatif lebih murah, waktu yang 

ditempuh lebih singkat, dan keselamatan ternak sapi terjamin 

sehingga mutu dan kualitas akan terjaga sampai di tangan konsumen. 



 

 

 

2.1.4   MV Ocean Swagman 

 

Gambar 2.3 MV Ocean Swagman 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 
 

MV Ocean Swagman merupakan kapal yang dikategorikan baru 

dengan teknologi maju dan pembuatannya dilakukan secara khusus. 

MV Ocean Swagman melakukan pelayaran perdananya pada Januari 

2010. Kapasitas angkut yang dimiliki oleh kapal khusus ternak ini 

mampu memuat 6.000 ekor sapi. MV Ocean Swagman termasuk 

dalam generasi lanjutan pada pembuatan kapal dengan konstruksi 

kapal ternak dengan fokus tunggal, yaitu meningkatkan kesejahteraan 

ternak, menjaga keselamatan ternak yang diangkut dan juga awak 

kapal. 



 

 

 

Gambar 2.4 MV Ocean Swagman 
 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

MV Ocean Swagman memiliki sistem propulsi independen 

ganda yang memisahkan antara ruang mesin dengan baling-baling. 

Hal itu bertujuan untuk memberikan tingkat redundansi yang 

menjaga keselamatan. Desain seperti ini sangat jarang didapati pada 

kapal pesiar bahkan belum pernah dipasang di kapal ternak. Tidak 

hanya disitu, sistem ventilasi yang canggih dan dapat mengipasi rata-

rata 110 pergantian udara per jam ini 4 (empat) kali standar yang 

dimiliki oleh Australia dan 3,5 (tiga setengah) kali jumlah pergantian 

udara per jam yang dimiliki oleh pesawat komersial pada umumnya. 

Gelar yang disematkan pada MV Ocean Swagman oleh Registro 

Italiano Navale (RINA) tidak tanggung-tanggung. MV Ocean 

Swagman telah masuk dalam klasifikasi kapal canggih dengan 

sebutan “Kapal Bintang Hijau”. 



 

 

Sebutan itu didasarkan pada desain dan sistem kapal yang 

rendah emisi sehingga dapat menekan tingkat polusi. 

2.1.5   Konsep Efektivitas 

 

Sebuah kebijakan atau policy tentu merupakan produk dari 

kewenangan suatu pihak, dalam hal ini pemerintah. Setelah 

kebijakan dikeluarkan, langkah selanjutnya ialah menilai apakah 

suatu kebijakan atau program yang dikeluarkan oleh pemerintah 

dapat berjalan efektif dan memberi kemanfaatan bagi masyarakat 

atau justru sebaliknya. Efektif diambil dari bahasa Inggris yaitu 

effective yang artinya berhasil. Efektivitas merupakan kata yang 

menggambarkan parameter suatu dikatakan berhasil dan bermanfaat 

atau tidak. Efektivitas dapat terpenuhi jika apa yang menjadi tujuan 

dapat dicapai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. (Rosalina, 

2012: 3) Diperlukan unsur-unsur untuk menilai apakah suatu 

kebijakan mengandung efektivitas atau tidak, yaitu (Rosalina, 2012: 

4) : 

1.   Sasaran yang dicapai, artinya suatu kebijakan harus jelas apa yang 

ingin dicapai, baik motif maupun sasaran kebijakan itu dibuat. Hal 

ini untuk memudahkan pihak-pihak yang terkait dalam 

merealisasikan kebijakan atau program tersebut dengan terarah. 

2.   Strategi dalam mencapai tujuan, artinya suatu kebijakan harus 

punya “aturan main” yang ditempuh untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Strategi bagian dari tata cara untuk mencapai suatu 



 

 

yang diinginkan. Strategi sangat penting dan diperlukan agar suatu 

kebijakan dapat tepat sasaran. 

3.   Analisis dan perumusan kebijakan, artinya suatu kebijakan harus 

dikaji terlebih dahulu sebab permasalahan dan tujuan yang ingin 

dicapai kemudian baru dirumuskan suatu program. Hal itu 

penting agar tidak terjadi kebijakan yang salah sasaran atau justru 

tidak memberi perbaikan pada suatu permasalahan yang ada. 

Kebijakan harus mampu dilaksanakan dengan instrumen-

instrumen operasional yang tersedia. 

4.   Penyusunan program, artinya jika sudah dirumuskan dengan baik, 

suatu kebijakan memerlukan program-program sebagai bentuk 

penjabaran. Program ini yang akan menjadi kepanjangan tangan 

dari suatu motif kebijakan pada tujuan menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat di sasaran. Program ini juga yang akan 

menjadi pedoman bagi pelaksana untuk menjalankan suatu 

kebijakan. 

5.   Ketersediaan sarana dan prasarana, artinya suatu kebijakan akan 

berjalan dengan lancar jika fasilitas penunjang tersedia dengan 

baik. Fasilitas ini menjadi kebutuhan yang sangat sentral dalam 

melaksanakan suatu kebijakan, bisa dikatakan tanpa fasilitas yang 

memadai, kebijakan hanya angan yang sukar untuk dicapai. 

6.   Pelaksanaan yang akurat, artinya suatu program yang dibuat dalam 

menjalankan kebijakan, jika tidak dilaksanakan dengan akurat 



 

 

 

maka akan sia-sia dan kebijakan tersebut tidak akan mencapai 

sasaran yang dituju. Permasalahan yang dituju oleh kebijakan itu 

tidak terselesaikan tetapi justru menambah permasalahan yang 

baru. 

7.   Sistem pengawasan yang baik, artinya suatu program jika tidak 

dilakukan pengawasan yang baik, maka rentan terjadi 

penyelewengan atau kekeliruan dalam melaksanakannya. Sistem 

pengawasan menjadi “pengawal” suatu program dalam 

mewujudkan tujuan yang ingin dicapai dari suatu kebijakan. 

Dalam penelitian ini, efektivitas keberadaan tol laut sangat 

diperlukan agar tujuan diberlakukannya kebijakan pembangunan tol 

laut dapat benar-benar memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Khususnya, dengan adanya tol laut dan angkutan laut khusus ternak, 

diharapkan agar distribusi ternak sapi dari produsen ke konsumen dapat 

dilakukan dengan baik sehingga potensi-potensi ternak sapi yang 

terdapat di beberapa wilayah dapat berkembang karena distribusinya 

berjalan dengan lancar. 

 
2.2  Kerangka Berfikir 

 
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi, penulis perlu 

menjabarkan konstruksi alur pemikiran agar permasalahan dan tujuan 

penulisan dapat berjalan selaras dan tidak kabur (obscur). Indonesia 

merupakan negara dengan sumber daya laut yang sangat besar. Laut lebih luas 



 

 

 

dari daratan, namun selama ini orientasi pembangunan nasional masih 

berpusat di darat. Oleh sebab itu, transportasi laut yang menghubungkan 

satu wilayah dengan wilayah lain tidak terbangun dengan baik. Kapal, 

pelabuhan, dan jalur pelayaran tidak tertata dengan baik yang 

mengakibatkan aksebilitas ke beberapa wilayah di Indonesia menjadi 

terkendala. Sebab itulah banyak wilayah terpencil yang mengalami 

ketertinggalan dari segi ekonomi dan pembangunan. Kebijakan 

pembangunan tol laut dicetuskan oleh Presiden Joko Widodo untuk memberi 

pemerataan ekonomi dan pembangunan dengan memanfaatkan potensi jalur 

transportasi laut. 

Tol laut dikonsep sebagai jalur pelayaran bebas hambatan yang 

memberi kemudahan bagi kapal-kapal dengan spesifikasi khusus sebagai 

angkutan laut khusus untuk melaksanakan tugas dan fungsinya. Angkutan 

laut khusus ternak menjadi salah satu program yang dilaksanakan oleh 

pemerintah. Hal ini mengingat potensi ternak, khususnya sapi sangat 

melimpah di berbagai wilayah Indonesia. Namun selama ini, proses 

ditribusi ternak sapi dari produsen ke konsumen terkendala oleh sarana 

pengiriman. Kapal-kapal yang mendapat trayek khusus ternak diharapkan 

mampu memecahkan masalah yang hingga dewasa ini masih timbul. Oleh 

karena itu, perlu dikaji ulang efektivitas pelaksanaan angkutan laut khusus 

ternak di MV Ocean Swagman sebagai salah satu kapal yang ditugaskan 

untuk menjalankan program tersebut. 

 



 

 

 

 

 

 

 
TERCAPAI 

EFEKTIVITAS 

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 
JUDUL 

Pelaksanaan Angkutan Laut Khusus 

Ternak Sapi dalam Program Tol 

Laut Di MV Ocean Swagman 

RUMUSAN MASALAH 

 

1. Apa kendala yang dialami 

Kapal MV Ocean Swagman 

dalam melaksanakan 

pengangkutan ternak sapi? 

  

 

1. Kebutuhan daging sapi 

yang masih bersifat 

fluktuatif. 

2. Aksebilitas dan 

pembiayaan angkut yang 

belum merata. 

 

 

2. Bagaimana cara efektif untuk 

melaksanakan pengangkutan 

ternak sapi oleh kapal MV 

Ocean Swagman? 

  

  
1. Memberikan subsidi bagi 

ternak sapi agar stablitias 

harga ternak terjaga dan 

permintaan meningkat. 

2. Memberikan subsidi pada 

kegiatan pengangkutan 

ternak sapi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat simpulkan bahwa: 

5.1.1  Kendala yang dialami oleh kapal MV Ocean Swagman  dalam 

menjalankan kegiatan pengangkutan ternak sapi yaitu : 

5.1.1.1  Kebutuhan daging sapi masih fluktuatif karena komoditi 

hewan ternak sapi relatif mahal maka mengakibatkan 

kelangkaan muatan angkutan laut khusus ternak sapi. 

5.1.1.2  Kapal MV Ocean Swagman tidak membawa muatan balik. 

5.1.2  Cara efektif yang telah dilakukan oleh kapal MV Ocean 

Swagman untuk menanggulangi permasalahan dalam pelaksanaan 

angkutan laut khusus ternak sapi  yaitu : 

5.1.2.1  Pemerintah menyubsidi harga daging sapi untuk 

meningkatkan permintaan konsumen pada pengangkutan 

hewan ternak lebih banyak dan distribusi melalui angkutan 

laut otomatis mengalami peningkatan. 

5.1.2.2  Pemerintah menyubsidi biaya operasional oleh 

pengangkutan hasil ternak agar harga lebih terjangkau.  

5.2  Saran 

Berdasarkan uraian permasalahan dan simpulan yang telah peneliti 

sajikan, maka dapat diperoleh saran yaitu : 
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5.2.1  Pemerintah perlu meningkatkan pemasaran komoditi ternak sapi, 

baik daging sapi atau sapi potong pada masyarakat setelah terjadi 

pemerataan produksi dan ketersediaannya yang cukup. Hal 

itubertujuan agar konsumen mengetahui ketersediaan komoditi ternak sapi 

dengan kualitas yang beragam hingga tertarik untuk membelinya. Harga 

komoditi ternak sapi harus ditekan dengan cara memberikan subsidi pada 

kegiatan produksi hingga saat produk sampai ke tangan konsumen, 

harganya terjangkau. Jika dua cara tersebut dilakukan, maka distribusi 

kebutuhan pokok dan pemerataan ekonomi akan tercapai. 

5.2.2  Pemerintah melalui Kementerian Perhubungan dan Kementerian 

Pertanian berupaya berfokus untuk menanggulangi masalah 

kelangkaan muatan angkutan laut khusus ternak dengan mengatur 

stabilitas suplay and demand dalam kegiatan pengangkutan ternak 

utamanya untuk menstabilkan biaya distribusi. Pemerintah perlu 

memastikan ketersediaan produk dan disesuaikan dengan 

keterbutuhan konsumen sehingga berjalannya angkutan laut khusus 

ternak dapat dilakukan maksimal, utamanya pada perolehan 

keuntungan setelah pelayanan yang diberikan. Jika kegiatan produksi, 

distribusi, hingga konsumnsi terlaksana dengan baik dan memiliki 

korelasi yang positif, maka dapat dikatakan program tol laut dan 

angkutan laut khusus ternak berjalan efektif menekan disparitas dan 

mengkoneksikan daerah satu dengan yang lain di Indonesia. 
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

 

Lokasi              : PT. Adhigana Pratama Mulya Batam 

Narasumber     : Budiarto 

A.   Responden Utama 

       Nama        : Bpk. Budiarto  

         Jabatan       : Staff Operasional PT. Adhigana Pratama Mulya Batam 

1.  “Bagaimana sejarah berdirinya perusahaan PT. Adhigana Pratama Mulya 

Batam yang anda ketahui?” Jawab: “Menurut saya, Sejarahnya yaitu: 

Berawal dari perusahaan dan jasa Instansi Perkapalan Umum, PT. 

Adhigana Pratama Mulya Batam secara resmi dibangun pada tahun 2013 

dengan mengambil keputusan untuk memnempatkan kantor utama kami 

yang berlokasi di Pulau Batam, Provinsi Riau. Saat ini dengan lebih dari 

50 kapal per bulan PT Adhigana Pratama Mulya Batam telah 

memantapkan diri sebagai kemitraan perusahaan agen pelayaran yang 

handal dan terpercaya di Indonesia.”  

2.  “Apa focus utama pelayanan yang diberikan PT. Adhigana Pratama 

Mulya Batam kepada klien?”  

       Jawab:  

“Fokus utama pelayanan dari PT. Adhigana Pratama Mulya Batam 

adalah jasa keagenan kapal, mulai dari sebelum kapal masuk, sampai 

kapal berangkat serta permintaan lain dari customers.”  

3.  “Bagaimana kualitas karyawan yang disiapkan oleh PT. Adhigana 
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Pratama Mulya Batam untuk memberi kepuasan pelayanan bagi klien?”  

       Jawab:  

“Karyawan PT. Adhigana Pratama Mulya Batam sudah ahli dalam 

bidangnya masing-masing dengan pengalaman dan jam terbang yang 

cukup lama di bidang pelayaran.”  

4.  “Saat ini, berapa jumlah kapal yang menjadi klien PT. Adhigana Pratama 

Mulya?”  

Jawab:  

“Rata-rata kunjungan kapal pada PT. Adhigana Pratama Mulya Batam 

sekitar 50-70 kapal setiap bulannya.”  

5.  “Dari sejumlah tersebut, mayoritas pelayanan apa yang diminta oleh 

kapal yang menjadi klien PT. Adhigana Pratama Mulya Batam? Seperti 

bongkar muat, pergantian awak, bunker, atau yang lain.” 

  Jawab:  

“Kebanyakan pelayanan yang diminta atau PT. Adhigana Pratama Mulya 

Batam layani adalah proses clearance in dan out kapal serta layanan 

seperti pergantian crew kapal.”  

6.  “Dari sejumlah tersebut, mayoritas kapal yang menjadi klien bermuatan 

apa?”  

  Jawab:  

“Lebih seringnya kapal-kapal yang dilayani oleh perusahaan PT. 

Adhigana Pratama Mulya Batam yaitu bermuatan Gas, Asphalt, Oil & 

Livestock.”  
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7.  “Bagaimana awak kapal MV Ocean Swagman bermitra dengan PT. 

Adhigana Pratama Mulya Batam?”  

       Jawab:  

“Awalnya owner menginformasikan bahwa kapalnya akan masuk di 

wilayah batam, Kemudian pihak owner meminta penawaran harga, Lalu 

PT. Adhigana Pratama Mulya Batam mengirimkan penawaran harga 

tersebut, Setelah disetujui, maka owner memberikan surat penunjukan 

keagenan kapalnya serta detail kapal, Selanjutnya PT. Adhigana Pratama 

Mulya Batam mengirimkan dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan 

untuk memasuki Kawasan Batam.”  

8.  “Apa kelebihan kapal MV Ocean Swagman yang menjadi daya tarik 

tersendiri bagi PT. Adhigana Pratama Mulya Batam yang ditunjuk 

sebagai perusahaan agen kapal tersebut?”  

       Jawab:  

“Selaku perusahaan keagenan yang bertanggungjawab atas operasional 

yang berkaitan teknis pengangkutan hewan ternak sapi. Owner kapal 

tersebut juga sudah menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan 

perusahaan PT. Adhigana Pratama Mulya Batam dengan demikian jika 

ada kapal yang akan memasuki wilayah batam, Maka pihak owner akan 

menunjuk perusahaan agen PT. Adhigana Pratama Mulya Batam sebagai 

agen kapalnya.”  

9.  “Bagaimana pelaksanaan pengangkutan ternak yang dilakukan oleh kapal 

MV Ocean Swagman? (Trayek, Jumlah Muatan, Tarif, Biaya 
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Operasional).”  

       Jawab:  

“Pada kapal MV Ocean Swagman bertugas mengangkut komoditi ternak 

sapi pada trayek T-5 dengan rute Bitung-Ulusiau/Tagulandang-Tahuna-

Marore-Miangas-Marampit-Lirung/Melangoane-Mangaran-Bitung. 

Kapasitas angkut yang dimiliki oleh kapal khusus ternak ini mempu 

memuat 6.000 ekor sapi. Saat masuk di wilayah batam kapal dalam 

keadaan setelah bongkar di pelabuhan khusus ternak sebelumnya atau 

sedang tidak membawa muatan balik. Dan untuk biaya operasional/tarif 

terbilang cukup mahal.”  

10.  “Apa kendala yang dialami kapal MV Ocean Swagman dalam 

mengangkut ternak sapi?”  

       Jawab:  

“Pada saat kapal MV. Ocean Swagman masuk di wilayah batam, 

muatannya nihil dikarenakan setelah bongkar di pelabuhan khusus ternak 

sebelumnya atau sedang tidak membawa muatan balik, Hal ini 

disebabkan ketika seiring berjalannya waktu, dinamika harga daging sapi 

yang mahal, suplay and demand cenderung langka sehingga 

mengakibatkan kurang efektifnya angkutan laut khusus ternak.” 

11.  “Bagaimana aksesbilitas kapal MV Ocean Swagman terhadap tujuan 

pengiriman yang berada di lokasi terpencil?”  

       Jawab:  

“Pemerintah menyediakan fasilitas jalan tol dengan tujuan untuk 
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena distribusi bahan pokok, 

komoditi perdagangan, dan transportasi manusia lebih mudah dan cepat, 

Dengan adanya program tol laut yang dibangun oleh Presiden Joko 

Widodo memudahkan transportasi laut untuk mobilitas angkutan 

manusia, ternak, maupun komoditi ekonomi lainnya yang membuat 

kesejahteraan masyarakat.”  

12.  “Bagaimana pendapat PT. Adhigana Pratama Mulya Batam selaku 

perusahaan agen kapal dengan keberadaan tol laut?”  

       Jawab:  

“Dengan adanya tol laut akan memperkuat jati diri negara Indonesia 

sebagai negara maritim terbesar di dunia, Harga kebutuhan pokok 

indonesia merata, Hal ini mengurangi angka pengangguran dan 

meningkatkan pembangunan infrastruktur negara.”  

13.  “Bagaimana saran yang diberikan oleh PT. Adhigana Pratama Mulya 

Batam untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 

angkutan laut khusus ternak sapi oleh kapal MV Ocean Swagman?”  

       Jawab:  

“Dengan ini pemerintah perlu meningkatkan pemasaran komoditi ternak 

sapi, Baik daging sapi maupun sapi potong dan harga komoditi ternak 

sapi harus ditekan dengan cara memberikan subsidi pada kegiatan 

produksi hingga saat produksi sampai ke tangan konsumen. Untuk 

mengatur stabilitas kegiatan pengangkutan ternak utamanya, Sehingga 

berjalannya angkutan laut khusus ternak dapat dilakukan maksimal. 
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Maka dapat dinyatakan program pemerintah membangun tol laut dan 

angkutan laut khusus ternak berjalan efektif menekan disparitas dan 

mengkoneksikan daerah satu dengan yang lain di indonesia.”
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